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MOTTO 
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ABSTRAK 

 

Kesalahan siswa tersebut memerlukan adanya analisis untuk mengetahui 

kesalahan apa saja yang banyak dilakukan dan mengapa kesalahan tersebut 

dilakukan siswa, sehingga guru dapat memberikan jenis bantuan kepada siswa. 

Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui apa saja kesalahan yang dialami 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi pengukuran bangun datar 

tentang keliling bangun datar keliling bangun datar, (2) untuk mengetahui faktor-

faktor apa sajakah yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika materi pengukuran bangun datar tentang keliling 

bangun datar keliling bangun datar, dan (3) untuk mengetahui solusi untuk 

mengurangi kesulitan siswa kelas IV SD 1 Jagaraga dalam menyelesaikan soal 

matematika materi pengukuran bangun datar tentang keliling bangun datar 

keliling bangun datar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan menggunakan tiga metode 

pengumpulan data yaitu: metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sedangkan instrumen penelitian menggunakan pedoman wawancara dan test soal 

essay. Analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) kesalahan yang 

dialami siswa kelas IV dalam menyelesaikan soal matematika materi pengukuran 

bangun datar tentan keliling bangun datar keliling bangun datar. Soal yang paling 

banyak dijawab benar adalah pada nomor 1, dimana dari 20 siswa ada 16 (90%) 

siswa yang menjawab benar. (2) faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa 

terdiri dari tiga faktor penyebab yaitu faktor kesulitan memahami dalam membaca 

soal,  faktor tidak memahami konsep, dan faktor lupa, tidak teliti, dan Tergesa-

gesa dalam mengerjakan soal. (3) Upaya guru untuk mengurangi kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal essay yaitu memerbanyak latihan soal, menggunakan 

media pembelajaran yang kreatif dan menerapkan pembelajaran yang mudah 

dipahami. 

Kata Kunci: Kesalahan Siswa, Dalam Memecahkan Masalah Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk peribadi 

seseorang. Sistem pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi masa 

depan yang berkualitas. Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan 

adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Bangsa yang maju adalah bangsa yang memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas. Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, 

diperlukan juga sistem pendidikan yang berkualitas. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari oleh semua 

siswa, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas bahkan 

perguruan tinggi, sebagai bagian dari pendidikan formal. Matematika berperan 

penting dalam membentuk siswa untuk menjadi individu yang berkualitas. 

Dengan memberikan cara berpikir yang logis, kritis, rasional, dan sistematis, 

matematika membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah mereka dan memanfaatkan potensi dan sumber daya mereka sendiri 

(Hamzah & Muhlisrarini, 2014, hlm. 48). Oleh karena itu, peningkatan 

berkelanjutan dalam pembelajaran matematika diperlukan untuk mencapai 

kualitas yang lebih tinggi, karena hasil pendidikan matematika diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia secara positif.  

1 
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Kecerdasan metakognitif merupakan salah satu kecerdasan yang 

dibutuhkan dalam kurikulum 2013. Kompetensi Inti nomor 3 menekankan 

pentingnya siswa memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Pengetahuan ini harus 

didasarkan pada rasa ingin tahu mereka tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora, serta harus dilihat dari perspektif kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban. Juga harus dikaitkan dengan sebab-

sebab fenomena dan kejadian pada bidang pekerjaan tertentu, guna 

memecahkan masalah (Mahsup, Ibrahim, Muhardini, Nurjannah, & Fitriani, 

2020). Oleh karena itu, metakognisi dan pemecahan masalah merupakan 

komponen penting dari kurikulum pendidikan di Indonesia. (Hastuti, 

Surahmat, Sutarto, & Dafik, 2020). 

Dalam pelajaran matematika, terdapat materi yang membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Salah 

satunya adalah Pengukuran Bangun Datar tentang Keliling Bangun Datar, 

dimana dalam materi ini membahas ruang-ruang bangun datar. Namun masih 

banyak siswa kelas IV di SDN 1 Jagaraga yang kesulitan memahami konsep 

terkait Bangun Datar. Salah satu upaya yang mungkin dapat dilakukan peneliti 

adalah mengkaji kesalahan siswa dalam pembelajaran matematika terkait 

pengukuran bangun datar, khususnya tentang keliling bangun datar. 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat mengerjakan jenis soal 

ini dapat menjadi indikator sejauh mana mereka telah memahami materi. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk mengidentifikasi penyebab di balik 
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kesalahan-kesalahan tersebut dan mencari solusi untuk menyelesaikannya 

(Andrianingsih, Hastuti, & Fujiaturrahmah, 2022). Dengan demikian, 

kesalahan yang dibuat dalam memecahkan masalah matematika dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar, yang 

pada akhirnya mengarah pada peningkatan pemahaman matematika. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk melakukan upaya untuk meminimalkan 

terjadinya kesalahan tersebut. Keberhasilan siswa dalam memahami dan 

memecahkan masalah matematika pada tingkat lanjutan sangat bergantung 

pada konsep matematika dari peneliti.  

Sesanti (2020:58) dan Anshori (2018:78) menyatakan bahwa tingkat 

kesulitan dalam menyelesaikan soal esai matematika bagi siswa dapat 

ditentukan oleh kemampuan membaca, kemampuan memahami, proses 

transportasi, kemampuan menyelesaikan proses, dan kemampuan menulis 

jawaban. Ada lima kegiatan pembelajaran penting yang dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah deskriptif, adapun 5 kegiatan 

tersebut sebagai berikut: (1) membaca, (2) memahami, (3) transformasi, (4) 

keterampilan proses, dan (5) menulis jawaban/ enconding (Hastuti, Mariyati, 

Sutarto, & Nasirin, 2020). 

Di dalam kelas, sering diamati bahwa beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar, terutama dalam hal persamaan kuadrat, karena 

pemahaman konsep matematika mereka yang terbatas. Hal ini didukung oleh 

temuan penelitian Reid (Jamaris, M., 2013:186) yang menyatakan bahwa anak 

yang mengalami kesulitan belajar matematika biasanya menunjukkan 



4 

 

 

ketidakmampuan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep seperti pengelompokan, penjumlahan, pengurangan, 

persepsi visual,  persepsi pendengaran, perhitungan, dan transfer pengetahuan.  

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa pemahaman matematika siswa 

masih banyak dihinggapi kesalahan. Kesalahan-kesalahan ini, yang dilakukan 

oleh siswa itu sendiri, berkontribusi pada kegagalan mereka dalam memahami 

pelajaran. Kesalahan-kesalahan ini menghambat kemampuan mereka untuk 

berpikir kritis selama pelajaran matematika, dan sangat penting untuk 

mengidentifikasi dan mengatasinya. Rendahnya prestasi belajar matematika 

tidak lepas dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran. 

Kesulitan tersebut mengakibatkan terjadinya kesalahan saat mengerjakan soal, 

khususnya dalam menyelesaikan soal matematika. Siswa sering melakukan 

kesalahan saat menyelesaikan soal pecahan, kemungkinan karena kurangnya 

pemahaman konsep dasar dan materi prasyarat, kurang teliti, atau kurang 

memahami penjumlahan dan pengurangan. Selain itu, kesalahan tersebut juga 

dapat berasal dari model, metode, atau pendekatan pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan siswa atau materi yang diajarkan. Selain itu, 

penguasaan guru terhadap materi pelajaran dan metode penyampaian juga 

dapat berkontribusi terhadap kesalahan tersebut. Pemecahan masalah 

memainkan peran penting, jika bukan yang paling penting, dalam belajar 

matematika. Kami setuju bahwa tujuan akhir mempelajari matematika adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalah secara efektif. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan selama kegiatan di kelas IV 

SDN 1 Jagaraga, ditemukan bahwa ketika guru mengikuti metode 

pembelajaran yang tercantum dalam Kurikulum 2013, siswa tidak terlibat dan 

menganggap pelajaran matematika membosankan. Hal ini terutama 

disebabkan oleh kesulitan dalam memahami mata pelajaran, yang disebabkan 

oleh faktor-faktor seperti banyaknya rumus, langkah-langkah pemecahan 

masalah yang rumit, dan kurangnya minat pada matematika. Kesalahan yang 

dibuat oleh siswa ini perlu dianalisis untuk mengidentifikasi kesalahan yang 

paling umum dan memahami mengapa kesalahan itu dibuat. Melalui analisis 

kesalahan, guru dapat memberikan bantuan yang tepat kepada siswa. Analisis 

lebih lanjut diperlukan untuk memiliki pemahaman yang jelas dan rinci 

tentang kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasional pada 

himpunan. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa melalui peningkatan kegiatan belajar 

mengajar. 

Kesalahan sering terjadi ketika menyelesaikan masalah matematika, 

baik dalam bentuk tertulis maupun lisan. Siswa sering mengalami kesulitan 

saat belajar dan mengajar matematika karena pemecahan masalah pada mata 

pelajaran ini membutuhkan keterampilan tingkat lanjut. Kadang-kadang, siswa 

mungkin mengetahui jawaban yang benar atas pertanyaan tetapi membuat 

kesalahan dalam perhitungan mereka. Tidak jarang siswa melakukan 

kesalahan saat memecahkan masalah matematika. Metode analisis Newman 
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yang diperkenalkan oleh Anne Newman pada tahun 1997 merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk analisis kesalahan.  

Menurut analisis, salah satu topik matematika yang digeluti siswa 

adalah mengukur bangun datar. Topik ini diajarkan dalam silabus pendidikan 

matematika di SDN IV, khususnya yang berfokus pada keliling bangun datar. 

Salah satu penyebab siswa berkutat dengan probabilitas dan statistika adalah 

karena mereka tidak mampu memahami dan menerapkan konsep keliling 

dalam menghitung dan menentukan keliling bangunan. Siswa yang salah 

memahami kebaruan negatif secara keliru percaya bahwa mengukur keliling 

bangun datar berkaitan dengan memperoleh bayangan di dalam bangunan. 

Kesulitan yang dimaksud mengacu pada kesalahan yang dilakukan siswa saat 

menyelesaikan soal matematika, khususnya dalam bidang mengukur bangun 

datar dan memahami konsep keliling. 

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk menganilis kesalahan apa saja yang dilakukan oleh siswa untuk 

memecahkan masalah matematika dalam bangun datar, judul penelitian yang 

diangkat yaitu “Analisis Kesalahan Siswa Kelas IV Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Materi Pengukuran Bangun Datar Tentang Keliling 

Bangun Datar di SDN 1 Jagaraga.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 
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1.  Apa saja kesalahan yang dialami siswa kelas IV SD 1 Jagaraga dalam 

menyelesaikan soal matematika materi pengukuran bangun datar tentang 

keliling bangun datar? 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan siswa kelas IV SD 1 

Jagaraga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika 

materi pengukuran bangun datar tentang keliling bangun datar  

3. Bagaimana solusi untuk mengurangi kesulitan siswa kelas IV SD 1 

Jagaraga dalam menyelesaikan soal matematika materi pengukuran 

bangun datar tentang keliling bangun datar? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

sebagai berikut :  

1. Mengetahui apa saja kesalahan yang dialami siswa kelas IV SD 1 Jagaraga 

dalam menyelesaikan soal matematika materi pengukuran bangun datar 

tentang keliling bangun datar. 

2. Mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan siswa kelas VI 

SD 1 Jagaraga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika materi pengukuran bangun datar tentang keliling bangun datar. 

3. Mengetahui solusi untuk mengurangi kesulitan siswa kelas IV SD 1 

Jagaraga dalam menyelesaikan soal matematika materi pengukuran 

bangun datar tentang keliling bangun datar. 

 

 



8 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka adapun manfaat penelitian 

sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pendidik 

dan calon pendidik tentang kondisi siswa di lingkungan belajar khusus 

mereka. “Analisis Kesalahan Siswa Kelas IV dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Materi Pengukuran Bangun Datar Tentang Keliling Bangun 

Datardi SDN 1 Jagaraga”. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi: 

a. Sekolah  

 Untuk mengembangkan kualitas pembelajaran matematika sesuai 

dengan komponen pembelajaran. 

b. Pendidik  

1. Mengetahui tingkat kemampuan siswa. 

2. Mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebab 

kesalahan tersebut. 

3. Dapat memberikan persiapan yang memungkinkan guru untuk lebih 

meningkatkan pembelajaran di kelas. 

4. Mampu menentukan langkah-langkah pembelajaran yang tepat 

dalam proses belajar mengajar untuk mengurangi kesalahan siswa 

saat menyelesaikan soal-soal materi keliling bangun datar. 
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c. Siswa   

1. Saya dapat menemukan kesalahan saat menyelesaikan soal bangun 

datar. 

2. Siswa menjadi lebih mahir, belajar tuntas, dan lebih termotivasi 

untuk belajar lebih banyak setelah mengetahui kesalahannya. 

1.5 Batasan Operasional 

a. Analisis kesalahan 

 Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini memberikan 

penjelasan menyeluruh tentang kesalahan yang dilakukan siswa saat 

menyelesaikan soal pengukuran tentang keliling bangun ruang dua 

dimensi, serta penyebab atau faktor di balik kesalahan tersebut. 

b. Pengukuran Bangun Datar Tentang Keliling Bangun Datar 

 Pengukuran keliling bangun datar diperoleh dengan menjumlahkan 

panjang semua sisi sekelilingnya. Umumnya bangun datar yang 

mempunyai keliling dan luas adalah persegi, persegi panjang, segitiga, 

jajaran genjang, trapesium, layang-layang, dan belah ketupat. Bentuk-

bentuk ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus tertentu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Penelitian Yang Relevan 

Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian yang bertema 

analisis kesalahan siswa kelas VI dalam menyelesaikan soal matematika pada 

materi mengukur bangun datar keliling bangun datar di SDN, penulis 

menemukan beberapa kajian yang relevan diantaranya:  

1. Penelitian yang relevan dengan judul yang diambil peneliti yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fitriani berjudul “Analisis Kesulitan 

Siswa SD Memecahkan Masalah Dalam Bentuk Soal Essay Matematika 

Pada Materi Pengukuran Datar” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran tentang kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika dan untuk mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan 

dan faktor yang berkontribusi terhadap kesalahan tersebut. Peneliti 

melakukan penelitian yang menganalisis kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika khususnya yang berkaitan dengan topik 

Keliling. Penelitian dilakukan dengan menggunakan materi “Mengukur 

Rumah Susun Tentang Keliling” dengan siswa SDN 1 Jagaraga selama 

tahun ajaran 2018/2019. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fitriani dan penelitian ini 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. Namun, mereka berbeda dalam hal jenis 

pertanyaan yang diperiksa. Penelitian ini berfokus pada analisis kesalahan 

10 
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siswa dalam menyelesaikan soal essay, sedangkan penelitian Nurul 

Fitriani mengkaji kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan lima aspek kesalahan seperti yang didefinisikan oleh 

Newman. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tia Agustina yang berjudul : “Analisis 

Kesalahn Siswa dalam Mengerjakan soal essay Tentang Keliling dan Luas 

Bangun Datar”.penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-

langkah siswa dalam mengerjakan soal bangun datar untuk 

mendekskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan 

soal. Subyek penelitian ini adalah 29 siswa kelas V SDN pipitan tahun 

ajaran 2017/2018. Hal ini memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti 

karena sama-sama menganalisis kesalahan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Tia Agustina adalah 

sama-sama menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika. Namun perbedaannya terletak pada pendekatannya: penelitian 

ini berfokus pada kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

berbentuk esai, dengan menggunakan tiga aspek kesalahan, sedangkan 

penelitian Tia Agustina meneliti kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah matematika, dengan menggunakan lima aspek. 

kesalahan seperti yang didefinisikan oleh Newman. 

Penelitian yang dilakukan oleh Neni Ningsih berjudul “Analisis 

kesalahan Siswa dalam menyelesaikan Soal keliling bangun datar 
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berdasarkan kategori Watson”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan masalah 

lingkaran dengan menggunakan kategori Watson. Temuan penelitian 

mengungkapkan berbagai jenis kesalahan, termasuk data yang salah, 

kurangnya pemahaman masalah dan penerapan konsep yang salah, 

pelaksanaan operasi perkalian yang ceroboh, prosedur dan pemrosesan 

yang salah, penghilangan data yang diperlukan, dan kegagalan untuk 

menyelesaikan hasil akhir.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Neni Ningsih 

yaitu sama-sama menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan yang 

diambil. Penelitian ini berfokus pada tiga aspek kesalahan saat memeriksa 

kesalahan siswa dalam soal pemecahan masalah, sedangkan penelitian 

Neni Ningsih mempertimbangkan lima aspek kesalahan saat menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

2.2. Kajian Pustaka 

2.2.1. Analisis Kesalahan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018:60), analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa, seperti suatu karangan atau akta, 

untuk memahami keadaan yang sebenarnya. Sedangkan kesalahan dalam 

Kamus Bahasa Indonesia (2018: 1247) diartikan sebagai perbuatan salah 

atau pelanggaran hukum. Selanjutnya Wijaya dan Masriyah (dalam 
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Rahmania dan Rahmawati, 2016:166) menyatakan bahwa kesalahan 

adalah penyimpangan dari apa yang dianggap benar atau yang telah 

disepakati sebelumnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa analisis 

kesalahan bertujuan untuk menyelidiki penyimpangan dan menentukan 

penyebab di baliknya. 

Salah satu ciri masalah yang dihadapi siswa adalah perjuangan 

mereka untuk memahami materi, sehingga menghasilkan hasil yang tidak 

seimbang dibandingkan dengan usaha yang dilakukan. Sangat penting 

untuk mengatasi dan menganalisis kesalahan penyelesaian yang dibuat 

oleh siswa saat menjawab pertanyaan. Namun, guru tidak dapat membantu 

siswa yang mengalami kesulitan belajar jika mereka tidak mengetahui 

kesulitan dan kesalahan tertentu. Oleh karena itu, seperti yang telah 

disebutkan di latar belakang, perlu dilakukan analisis lebih lanjut tentang 

kesalahan yang dilakukan siswa untuk menentukan kesalahan yang paling 

umum dan memahami mengapa siswa melakukannya. Analisis ini 

memungkinkan guru untuk mengevaluasi metode dan teknik pengajaran 

mereka. Guru melakukan serangkaian tahapan untuk mengidentifikasi 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

Analisis kesalahan dapat membantu guru dalam mengidentifikasi 

berbagai jenis, bidang, sifat, sumber, dan penyebab kesalahan yang 

dilakukan siswa. Selain itu, melalui analisis kesalahan guru, kesalahan 

siswa dapat diidentifikasi, dan tingkat pemahaman siswa dalam 
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pemecahan masalah dapat ditentukan. Informasi ini memungkinkan 

penerapan tindakan korektif untuk meminimalkan kesalahan ini. 

2.2.2. Kesalahan 

Soal matematika biasanya diselesaikan secara berurutan atau melalui 

tahapan sistematis. Hal ini disebabkan karena setiap siswa memiliki 

kemampuan intelektual dan gaya belajar yang unik, yang dapat 

mengakibatkan kesalahan yang terjadi pada berbagai tahapan pemecahan 

masalah. Hal ini sejalan dengan pandangan Hidayat (2013: 41) bahwa 

siswa memiliki cara masing-masing dalam mengatur dan memahami 

informasi. 

Berbagai metode dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, salah satunya adalah 

analisis kesalahan berdasarkan teori Newman. NEA, yang merupakan 

singkatan dari Analisis Kesalahan Newman, adalah prosedur diagnostik 

yang dirancang khusus untuk menyelesaikan soal esai matematika. 

Menurut Karnasih (2015: 40), NEA mengidentifikasi lima jenis kesalahan 

yang mungkin dilakukan anak saat menyelesaikan soal esai: kesalahan 

membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 

keterampilan proses, dan kesalahan pengkodean. 

Menurut Newman dalam Kanarsih (2015: 40), seorang anak harus 

melalui lima langkah dasar berikut ketika menyelesaikan masalah 

matematika tertulis:  

1) Membaca: membaca permasalahannya 
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2) Pemahaman: Memahami apa yang Anda baca. 

3) Transformasi: Transformasi dari kata-kata dalam masalah ke 

pemilihan strategi matematika yang tepat. 

4) Keterampilan Proses: Terapkan keterampilan proses yang diperlukan 

oleh strategi yang dipilih. 

5) Pengkodean (Encoding): Memberikan kode tanggapan secara 

tertulis. 

Lusbiantoro (2014:87) telah memberikan analisis yang lebih jelas 

terhadap indikator kesalahan yang mungkin dilakukan siswa dengan 

menggunakan prosedur analisis kesalahan Newman. Berikut adalah 

indikator error yang diidentifikasi oleh Lusbiantoro. 

a Kesalahan membaca (reading) 

1) Tidak bisa membaca kata-kata dalam pertanyaan 

2) Tidak dapat memahami kata-kata yang tampaknya sulit. 

b Kesalahan memahami (Comprehension) 

1) Tidak menulis apa yang diketahui dan tidak bisa tersirat. 

2) Tidak memahami kalimat tertentu dalam pertanyaan yang diajukan. 

3) Tulis pertanyaan yang diajukan secara singkat sehingga tidak jelas 

4) Tuliskan hal-hal yang ditanyakan tetapi tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang diajukan 

5) Ia tidak menuliskan apa yang ditanyakan dan tidak dapat 

menjelaskan maksud dari pertanyaan tersebut. 
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6) Tulis apa yang diketahui dalam simbol buatan sendiri dan tanpa 

penjelasan. 

c Kesalahan transformasi (Transformation) 

1) Tidak mengubah informasi dalam soal menjadi kalimat matematika 

dan tidak dapat menjelaskan proses perubahannya 

2) Salah memilih rumus atau teori yang digunakan 

3) Ubah informasi dalam soal menjadi kalimat matematika, tetapi ini 

salah. 

d Kesalahan proses (Process Skills) 

1) Kesalahan komputasi. 

2) Kurang teliti dalam menjelaskan proses matematika pada lembar 

jawaban. 

3) Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian. 

e Kesalahan hasil (Encoding) 

1) Tidak menulis jawaban. 

2) Menulis jawaban yang salah. 

3) Menjawab di luar pertanyaan. 

4) Tidak menyertakan satuan yang sesuai. 

2.2.3. Faktor-Faktor Penyebab Kesalahan 

Kesalahan yang dilakukan siswa tersebut dapat dijadikan acuan 

dalam mengidentifikasi dan mengamati faktor-faktor penyebab kesalahan. 

Kesulitan dalam belajar matematika dapat diketahui dari kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika. Oleh karena itu, memahami kesalahan 
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dalam menyelesaikan soal matematika dapat membantu menelusuri 

kesulitan belajar matematika. Menurut Nadjib (2014: 18), siswa 

melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah matematika karena 

kemampuannya, seperti pemahaman definisi, teorema, sifat, rumus, dan 

proses pemecahan masalah. Selain itu, kesalahan tersebut juga dapat 

disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi, kecerobohan, dan kesiapan 

siswa untuk belajar. 

Adapun faktor-faktor yang diuraikan sebagai penyebab kesalahan 

jika dilihat dari kesulitan dan kemampuan belajar siswa adalah sebagai 

berikut: 

a. Kurangnya penguasaan bahasa, mengakibatkan siswa tidak dapat 

memahami pertanyaan yang diajukan. Hal ini biasanya disebabkan 

karena tidak membaca soal dengan baik sehingga menyebabkan 

ketidakmampuan memahami informasi yang diperoleh. 

b. Siswa kurang memahami materi yang diperlukan, termasuk sifat, 

rumus, dan prosedur kerja. 

c. Kebiasaan siswa dalam menyelesaikan kuis, seperti tidak memberikan 

jawaban dari sebuah pertanyaan. 

d. Kurangnya minat pada matematika atau siswa tidak mengikuti 

pelajaran dengan serius. 

e. Pemecahan masalah tidak terlalu teliti. 

f. Lupa rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal atau 

menggunakan rumus yang salah untuk menyelesaikan soal. 
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g. Memasukkan data yang salah atau perhitungan yang salah. 

h. Berhenti di tengah perhitungan. Hal ini disebabkan karena siswa tidak 

mengetahui langkah selanjutnya untuk mencari hasilnya. 

i. Tidak terbiasa menulis kesimpulan. 

Menurut Malau (dalam Trapsilo, 2016:2), siswa sering melakukan 

kesalahan karena kurangnya pemahaman materi prasyarat dan mata 

pelajaran yang dipelajarinya, serta kurangnya penguasaan bahasa 

matematika. Penyebab lainnya termasuk salah mengartikan atau salah 

menerapkan rumus, membuat perhitungan yang salah, ketidakakuratan, 

dan lupa atau memiliki konsep yang salah. Namun Djamarah (dalam 

Nadjib, 2014:18) mengklasifikasikan unsur-unsur yang mempengaruhi 

proses dan hasil belajar menjadi dua kategori yaitu faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor internal meliputi fisiologi (keadaan fisik dan kondisi 

panca indera) dan psikologi (bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan 

kemampuan kognitif). Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor 

lingkungan (baik alam maupun sosial) dan faktor instrumental (seperti 

kurikulum, program, guru, sarana dan prasarana). 

Dari penjelasan tersebut di atas, terlihat bahwa siswa mengalami 

kesalahan karena kombinasi antara faktor kognitif dan non-kognitif. Faktor 

kognitif mengacu pada kemampuan intelektual siswa dalam memecahkan 

masalah matematika, sedangkan faktor non-kognitif berkaitan dengan gaya 

belajarnya, yang dapat dipengaruhi oleh kesiapan, kedisiplinan waktu 

belajar, dan sikap terhadap matematika. 
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2.2.4. Pemecahan Masalah 

Kurikulum di Indonesia memiliki tujuan khusus yang perlu 

dicapai dalam proses pembelajaran matematika. Menurut BSNP 

(2016:148), salah satu tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran 

matematika adalah agar siswa memperoleh kemampuan memecahkan 

masalah, yang meliputi memahami masalah, membuat model 

matematika, memecahkan model, dan menginterpretasikan solusi yang 

diperoleh. Pada dasarnya, pemecahan masalah mengacu pada langkah-

langkah yang diambil oleh individu untuk menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi sampai tidak lagi menjadi masalah bagi mereka. Dalam 

Runtukahu dan Kandou (2016: 192), Greeno mendefinisikan 

pemecahan masalah sebagai rangkaian tugas kognitif yang dilakukan 

oleh individu untuk mencapai tujuan tertentu. Pemecahan masalah 

matematika mencakup pemecahan masalah di dalam dan di luar 

lingkungan pendidikan. Pemecahan masalah dalam ranah pendidikan 

terkait dengan sifat tugas yang diberikan kepada siswa. Penting untuk 

memupuk keterampilan pemecahan masalah pada siswa sejak tahap 

awal pendidikan mereka sehingga mereka dapat menerapkan 

keterampilan ini di kehidupan masa depan mereka. 

Tantangan hidup yang semakin kompleks mendorong para pakar 

pendidikan untuk berpikir dan bekerja keras untuk membantu individu 

muda menjadi pemecah masalah yang andal. Salah satu keterampilan 

yang berkaitan dengan pemecahan masalah dapat dibentuk melalui 
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proses metakognisi. Metakognisi berkaitan dengan bagaimana 

seseorang menggunakan pikirannya dan dianggap sebagai proses 

kognitif yang paling maju dan halus.  

Tipe kepribadian ini mampu melakukan tahapan perencanaan, 

melaksanakan rencana dengan baik, dan memeriksa dengan cermat 

keakuratan jawaban pemecahan masalah. Siswa tipe rasional dengan 

karakteristik metakognisi senang belajar memecahkan masalah yang 

kompleks dan lebih menyukai belajar mandiri. Selain itu, karakteristik 

metakognisi tipe artisan dapat dieksplorasi dengan memberikan banyak 

pertanyaan terperinci dan mendorong siswa untuk memberikan jawaban 

terperinci. Siswa tipe artisan dikenal dengan sikap pantang menyerah. 

Di sisi lain, siswa tipe idealis mungkin terlihat agak terburu-buru dalam 

menyelesaikan masalah, tetapi mereka sangat teliti dalam melakukan 

review untuk memastikan keakuratan pekerjaannya. Mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah matematika sejak sekolah dasar dan 

seterusnya akan membekali siswa dengan kesiapan yang diperlukan 

untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan nyata. Oleh 

karena itu, penting untuk menanamkan keterampilan ini kepada siswa 

agar mereka dapat menerapkannya dalam masalah sehari-hari. 

Branca (1980) menekankan pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam matematika dalam Firdaus (2019: 31). Menurut 

Branca, kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan mendasar 

dari pembelajaran matematika. Pemecahan masalah melibatkan 



21 

 

 

penggunaan metode, prosedur, dan strategi, yang merupakan proses inti 

dalam kurikulum matematika. Selanjutnya, pemecahan masalah 

dianggap sebagai keterampilan mendasar dalam belajar matematika. 

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 

dilakukan upaya pengembangan model pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah bukan hanya metode 

pembelajaran, karena dapat dipadukan dengan metode lain, seperti 

pencarian data dan penarikan kesimpulan. 

Tujuan utama pembelajaran matematika, sebagaimana 

dinyatakan dalam uraian diatas adalah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini penting bagi siswa untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika. 

Konsekuensinya, menjadi penting untuk menggunakan strategi yang 

beragam untuk menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah siswa, 

yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah mereka secara keseluruhan. 

2.2.5. Materi Bangun Datar 

Bangun datar adalah komponen bangun datar dengan garis lurus 

atau kurva sebagai batasnya. Biasanya memiliki dua dimensi yaitu 

panjang dan lebar, tetapi tidak memiliki tinggi dan tebal. Ada berbagai 

jenis bangun datar:  
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1. Persegi panjang  

Persegi panjang adalah segiempat dengan dua pasang sisi 

yang sama dan sejajar, dan sisi-sisi yang bertemu membentuk sudut 

90°, (Abdur Rahman As’ari dkk, 2017: 43) 

 
Gambar 2.1 Persegi Panjang 

Sifat-sifat persegi panjang yaitu:  

1. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 

2. Keempat sudut persegi semuanya siku-siku. 

3. Memiliki dua diagonal dengan panjang yang sama yang 

berpotongan di tengah persegi panjang. Intinya memisahkan 

dua bagian yang sama. 

4. Memiliki dua sumbu simetri.  

Persegi Panjang memilki rumus yaitu:  

a. Rumus untuk mencari luas 

L = px1 

Keterangan:  

L  = Luas 

p  = Panjang  

l  = lebar  

b. Rumus untuk mencari keliling persegi panjang  

L  = p x l K = 2p + 2l 
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Keterangan:  

K  = Keliling  

p  = Panjang  

l  = lebar  

2. Persegi  

Persegi adalah bangun datar yang samua sisinya sama 

panjang dan semua sudutnya siku-siku. 

 
Gambar 2.2 Persegi 

Sifat-sifat persegi yaitu:  

a. Semua sisi sama panjang dan sisi yang berhadapan sejajar. 

b. B. Semua sudut adalah sudut siku-siku. 

c. Memiliki dua diagonal yang sama yang berpotongan di 

tengah dan membentuk sudut siku-siku. 

d. Setiap sudut dibagi dua oleh diagonalnya. 

e. Memiliki 4 sumbu simetri.  

Persegi memiliki rumus sebagai berikut:  

a. Luas (L)  

L= SxS 

Keterangan:  

L = luas persegi  

S = sisi  
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b. Keliling (K)  

K= 4xS 

Keterangan:  

K = keliling persegi  

S = sisi 

3. Jajar genjang  

Jajaran genjang adalah bangun datar yang memiliki empat 

sisi dengan sudut yang bukan sudut siku-siku dan juga memiliki 

sisi berlawanan yang sejajar dan sama panjang. 

 
Gambar 2.3 Jajargenjang 

Sifat-sifat jajargenjang yaitu:  

a. Dua sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 

b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

c. memiliki dua diagonal yang berpotongan di satu titik dan 

membagi satu sama lain dengan panjang yang sama. 

d. Memiliki simetri putar tingkatdua dan tidak simetri lipat. 

Rumus luas dan keliling jajar genjang yaitu:  

a. Luas jajargenjang  

L = α x t 

Keterangan:  

L = luas  
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α = alas  

t = tinggi  

b.  Keliling jajargenjang Keterangan:  

K = 2m x 2n 

K = keliling  

m = sisi sejajar atas bawah  

n = sisi sejajar samping kanan kiri 

4. Trapesium  

Trapesium adalah segiempat dengan sepasang sisi yang 

sejajar tetapi tidak sama panjang. 

 
Gambar 2.4 Trapesium  

Sifat-sifat trapesium yaitu:  

a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar, tetapi tidak sama panjang. 

b. Jumlah sudutnya 360 derajat. 

c. Jumlah dua sudut dalam adalah 180 derajat.  

Jenis-jenis trapesium yaitu:  

a. Trapesium sembarang  

Trapesium sembarang yaitu trapesium yang keempat rusuknya 

tidak sama panjang. 

 
Gambar 2.5 Trapesium Sembarang 
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b. Trapesium siku-siku  

Trapesium siku-siku yaitu trapesium yang mana dua diantara 

empat sudutnya merupakan siku-siku. 

 

Gambar 2.6 Trapesium Siku-Siku  

c. Trapesium sama kaki  

Trapesium sama kaki yaitu trapesium yang mempunyai 

sepasang sisi yang sama panjang dan sepasang sisi yang sejajar. 

 

Gambar 2.7 Trapesium Sama Kaki  

Rumus luas dan keliling trapesium yaitu:  

a. Luas trapesium = 1 /2 (jumlah sisi sejajar x tinggi)  

b. Keliling = alas + atap + kaki kanan + kaki kiri 

5. Layang-layang  

Layang-layang adalah bentuk empat sisi yang dibentuk oleh dua 

segitiga dengan alas yang sama panjang, keduanya sama kaki. 

Selain itu, salah satu diagonal layang-layang berpotongan dengan 

sumbu diagonal lainnya, (Muntolib Abdul, Rizki Wahyu Yunian 

Putra, 2020:48) 
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Gambar 2.8 Layang-Layang  

Sifat-sifat layang-layang yaitu:  

a. Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang. 

b. . Memiliki sepasang sudut berhadapan yang besarnya sama. 

c. Memiliki satu sumbu simetri, yang merupakan diagonal 

terpanjang. 

d. Salah satu diagonalnya membagi dua diagonal lainnya secara 

tegak lurus.  

Rumus luas dan keliling layang-layang yaitu:  

a. Luas = ½ (hasil kali dua diagonal)  

b. Keliling = jumlah semua sisi-sisinya  

6. Belah ketupat  

Belah ketupat adalah segi empat yang semua sisinya sama panjang 

dan kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 

 
Gambar 2.9 Belah Ketupat 

Bangun datar belah ketupat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Semua sisinya sama panjang. 
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b. Semua sudut yang berlawanan sama dan dibelah dua oleh 

diagonalnya. 

c. Kedua diagonal tersebut merupakan sumbu simetri. 

d. Kedua diagonal saling membagi dua dan saling tegak lurus.  

Rumus luas dan keliling belah ketupat yaitu:  

a. Luas = ½ (hasil kali panjang kedua diagonalnya)  

b. Keliling = 4 x panjang sisi  

7. Segitiga  

Segitiga adalah bentuk dua dimensi yang terdiri dari tiga garis lurus 

yang berpotongan dan membentuk tiga sudut yang ukurannya tidak 

sama, (Muntolib Abdul, Rizki Wahyu Yunian Putra, 2020:10). 

 

Gambar 2.10 Segitiga 

Jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya yaitu:  

a. Segitiga sama sisi  

Segitiga sama sisi adalah bentuk geometris di mana ketiga 

sisinya memiliki panjang yang sama dan ketiga sudutnya 

memiliki ukuran yang sama. 

 
Gambar 2.11 Segitiga Sama Sisi 
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b. Segitiga sama kaki adalah jenis segitiga yang memiliki dua sisi 

yang sama panjang dan dua sudut yang sama besar. 

 
Gambar 2.12 Segitiga Sama kaki 

c. Segitiga sembarang  

Segitiga sembarang adalah segitiga yang memiliki panjang 

berbeda untuk ketiga sisi dan sudutnya.  

 

Gambar 2.13 Segitiga Sembarang 

Jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya yaitu:  

a. Segitiga siku-siku Segitiga siku-siku yaitu segitiga yang salah 

satu besar sudutnya adalah 90°. 

 

Gambar 2.14 Segitiga Siku-siku  

b. Segitiga tumpul  

Segitiga tumpul yaitu segitiga yang salah satu sudutnya 

memiliki besar lebih dari 90° 

 

Gambar 2.15 Segitiga Tumpul 
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c. Segitiga lancip  

Segitiga lancip yaitu segitiga yang masing-masing sudut 

besarnya kurang dari 90°.  

 

Gambar 2.16 Segitiga Lancip  

Segitiga mempunya rumus luas dan keliling yaitu:  

a. Luas = ½ (alas x tinggi)  

b. Keliling = jumlah ketiga sisinya 

8. Lingkaran  

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama 

terhadap satu titik tertentu. Titik tertentu itu adalah titik yang 

berada tepat ditengah lingkaran yang sering disebut titik pusat 

lingkaran, (Muntolib Abdul, Rizki Wahyu Yunian Putra, 2020:13).  

 

Gambar 2.17 Lingkaran  

Unsur-unsur lingkaran yaitu:  

a. Busur Garis lengkung AD dan CB disebut busur, busur dibagi 

menjadidua bagian yaitu busur kecil (garis lengkung AED) dan 

busur besar (garis lengkung ABCD).  
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Ciri-ciri busur yaitu:  

1) Berupa kurva lengkung  

2) Berhimpit dengan lingkaran 

3) Jika kurang dari setengah lingkaran disebut busur minor  

4) Jika lebih dari setengah lingkaran disebut busur mayor  

5) Busur-busur setengah lingkaran berukuran sudut pusat = 

180°  

b. Jari-jari Garis OA, OB, OC dan OD di sebut jari-jari lingkaran 

(r) ciri-cirinya sebagai berikut:  

1) Berupa ruas garis  

2) Menghubungkan titik pada lingkaran dengan titik pusat.  

c. Diameter Garis AB dann CD disebut diameter (d) atau garis 

tengah. Panjang diameter lingkaran sama dengan dua kali 

panjang jari-jari (d=2r). Ciri-cirinya yaitu:  

1) Berupa ruas garis  

2) Menghubungkan dua titik pada lingkaran  

3) Melalui titik pusat lingkaran  

d. Tali busur Garis lurus AD disebut tali busur, ciri-cirinya yaitu: 

1) Berupa ruas garis  

2) Menghubungkan dua titik pada lingkaran.  

e. Apotema Apotema adalah jarak terpendek tali busur terhadap 

titik pusat lingkaran. Misalnya garis OF. Ciri-cirinya yaitu:  

1) berupa ruas garis  
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2) menghubungkan titik pusat dengan satu titik di tali busur  

3) tegak lurus dengan tali busur 

f. Titik O disebut titik pusat lingkaran. 

g. Juring adalah daerah yang dibatasi oleh busur dan dua buah 

jari-jari. Misalnya daerah yang dibatasi oleh busur CB, OC, dan 

OB membentuk juring COB.  

h. Tembereng adalah daerah yang dibatasi oleh busur dan tali 

busur. Misalnya daerah yang dibatasi oleh busur CB, OC, dan 

OB membentuk juring COB.  

Sifat-sifat lingkaran yaitu:  

a. Memiliki titik pusat. 

b. Hanya terdiri dari satu sisi. 

c. Tidak ada simpul dan sudut totalnya 360°. 

d. Memiliki radius (r) dan diameter (d). 

e. Ini memiliki simetri lipat tak terbatas. 

f. Memiliki simetri rotasi tak terhingga.  

Lingkaran mempunyai rumus luas dan keliling yaitu:  

a. Luas lingkaran  

L = πr
2
 atau (1 /4 πd

2
) 

Keterangan:  

π = 22/7 atau 3,14  

r = jari-jari  

d = diameter  
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b. Keliling lingkaran  

K = 2πr atau (πd) 

Keterangan:  

π = 22/7 atau 3,14  

r = jari-jari  

d = diameter 

2.3.Kerangka Berpikir 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan diajarkan di Taman Kanak-

Kanak. Namun, banyak anak kesulitan dengan matematika dan 

menganggapnya sebagai mata pelajaran yang paling sulit. Meskipun demikian, 

penting bagi setiap orang untuk belajar matematika karena membantu kita 

memecahkan masalah sehari-hari. Di sekolah dasar, fokusnya adalah 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah sehingga siswa dapat 

menerapkannya dalam situasi kehidupan nyata. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SDN 1 Jagaraga Kota 

Mataram tergolong rendah. Siswa masih bergelut dengan soal-soal 

matematika, khususnya yang menyangkut keliling bangun datar. Sementara 

banyak siswa yang akrab dengan langkah-langkah untuk memecahkan 

masalah tersebut, mereka masih memerlukan waktu yang signifikan untuk 

memahami pertanyaan dan mengidentifikasi kata kunci yang relevan. Selain 

itu, beberapa siswa dapat melakukan perhitungan tetapi berjuang dengan 

mengungkapkannya melalui diagram matematika. 
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Untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dalam 

Keliling bangun datar, penting untuk menganalisis alasan mengapa siswa 

kesulitan menyelesaikan soal keliling bangun datar. Untuk melakukan analisis 

tersebut, soal tes berbentuk uraian matematika diberikan kepada siswa kelas 

IV SD Jagaraga Kota Mataram. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang kesulitan-kesulitan khusus dan penyebabnya, analisis yang lebih 

menyeluruh dari setiap kesalahan siswa diperlukan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis kesalahan soal untuk menelaah jenis-jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dan menentukan kesulitan dan penyebab yang 

mereka hadapi saat mengerjakan soal deskripsi yang berkaitan dengan bangun 

datar. Dengan memahami jenis dan penyebab kesulitan siswa, diharapkan 

dapat diambil langkah-langkah untuk meningkatkan pembelajaran, 

menemukan solusi untuk menghindari kesalahan serupa di masa mendatang, 

serta meningkatkan pemahaman dan daya serap siswa terhadap materi. 

Berdasarkan argumen tersebut, peneliti bertujuan untuk membahas jenis-jenis 

kesalahan, faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesalahan tersebut, dan 

solusi potensial untuk meminimalkannya di antara siswa kelas IV di SD 

Jagaraga ketika menyelesaikan soal pengukuran yang berkaitan dengan 

keliling bangun geometri. Tahapan analisis kesalahan yang sesuai, yang dapat 

diimplementasikan melalui pertanyaan, sejalan dengan Analisis Kesalahan 

Newman (NEA). NEA adalah pendekatan diagnostik langsung untuk 

memecahkan masalah kata matematika. Newman menyarankan bahwa ketika 

siswa mencoba memecahkan masalah matematika yang disajikan sebagai 
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pertanyaan, mereka harus mengikuti lima langkah: (1) membaca pertanyaan, 

(2) memahami masalah, (3) mengubah informasi, (4) menerapkan 

keterampilan proses, dan ( 5) menyandikan jawaban akhir. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 

diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18 Kerangka Berpikir 

  

Kemampuan siswa yang rendah 

dalam pemecahan masalah 

Melaksanakan tes esai dengan 

materi pengukuran bentuk dan 

bangun datar 

Menganalisis hasil tes matematika 

pada materi pengukur bangun datar 

dan bentuk geometri. 

Jenis kesulitan, penyebab kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika, serta solusi 

untuk meminimalkan kesulitan siswa sudah 

diketahui. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam karya 

Moleong (2017), metode kualitatif didefinisikan sebagai teknik penelitian 

yang menggabungkan data deskriptif yang diperoleh dari individu melalui 

kata-kata tertulis atau lisan, serta perilaku yang diamati.   

Selain itu, penelitian deskriptif digunakan untuk mengatasi atau 

menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam keadaan sekarang. Hal ini 

dicapai melalui proses pengumpulan, pengkategorian, dan evaluasi data, yang 

pada akhirnya menghasilkan kesimpulan dan laporan yang ditujukan untuk 

menciptakan gambaran situasi yang tidak memihak. (Sugiyono, 2017). 

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini, memaparkan dan 

menggambarkan data-data yang telah diperoleh yang berkaitan dengan 

“analisis kesalahan siswa kelas IV dalam memecahkan masalah matematika 

materi Pengukuran Bangun Datar Tentang Keliling Bangun Datar di SDN 1 

Jagaraga Mataram. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 1 Jagaraga Mataram siswa 

kelas IV Tahun Ajaran 2022/2023. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1  Jenis data penelitian 

Peneliti membutuhkan data yang akurat dalam melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk memvalidasi temuan penelitian. Selama 

proses penelitian, ada dua jenis data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. 

(Arikunto, 2019:98). 

a. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dengan melalui 

penelitian perhitungan. 

b. Data kualitatif adalah data-data yang berupa uraian dengan melalui 

penelitian sosial.  

Data dalam penelitian ini bersifat kualitatif, artinya terdiri dari 

informasi non numerik atau angka. Biasanya, data ini mencakup analisis 

kondisi saat ini dalam suatu organisasi untuk membantu peneliti 

mengidentifikasi masalah. Contoh data kualitatif dapat berupa data 

wawancara, data observasi, catatan masalah yang dihadapi, dan lain-lain.  

3.3.2.  Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini ialah informasi atau subjek dan 

objek, serta situasi lingkungan secara keseluruhan yang menyediakan data 

yang relevan untuk mengatasi masalah penelitian ini.  

Menurut Sudjana (2016:86), sumber data ialah informasi yang 

berasal dari dokumen tertulis, objek, peristiwa, atau wawancara dengan 

subjek yang diteliti. 
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Ada dua jenis sumber data dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian atau data yang diperoleh langsung selama proses penelitian, 

khususnya di lapangan yang informasinya diberikan oleh informan. 

Sumber data utama yang akan peneliti andalkan untuk informasi terkait 

penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 1 Jagaraga 

Mataram. 

2. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer yang 

diperlukan untuk penelitian yang valid. Sumber data sekunder yang 

diperlukan antara lain observasi dan dokumen yang berkaitan dengan 

SDN 1 Jagaraga Mataram yang menjadi penguat data primer. 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer 

yang diperoleh dari wawancara, sedangkan data sekunder dikumpulkan 

dari dokumen dan informasi terkait penelitian lainnya yang relevan. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data   

Langkah terpenting dalam penelitian adalah metode pengumpulan 

data, karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data. Jika 

peneliti tidak terbiasa dengan teknik pengumpulan data, mereka tidak akan 

dapat mengumpulkan data yang sesuai dengan standar data yang telah 

ditentukan. Dalam penelitian khusus ini, peneliti hanya menggunakan tiga 
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metode pengumpulan data yaitu metode wawancara, metode observasi, dan 

metode dokumentasi. 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan yang mempunyai tujuan tertentu , 

dimana satu pihak mengajukan pertanyaan (interviewer) dan pihak lain 

memberikan jawaban (interviewe) (Moleong, 2017: 135). Menurut 

Esterbrg dalam (Sugiyono, 2017), wawancara didefinisikan sebagai 

pertemuan antara dua individu untuk bertukar informasi dan gagasan 

melalui tanya jawab, memungkinkan terjadinya konstruksi makna dalam 

suatu topik tertentu. Selain itu, Esterberg menyoroti bahwa wawancara 

sangat penting dalam penelitian sosial dan sering digunakan.  

Berdasarkan informasi yang diberikan, peneliti melakukan 

wawancara tidak terstruktur tanpa mengikuti susunan pedoman wawancara 

yang sistematis. Sebagai gantinya, mereka hanya menggunakan garis besar 

masalah yang berkaitan dengan analisis kesalahan siswa kelas IV dalam 

menyelesaikan masalah matematika pada materi Pengukuran Bentuk Datar 

Tentang Jejak Bangun Datar di SDN 1 Jagaraga Mataram. 

2. Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah suatu proses yang dilakukan peneliti di lapangan 

untuk mengumpulkan informasi dengan cara mengamati secara langsung 

objek yang diteliti. Sutrisno Hadi, sebagaimana disebutkan dalam 

Sugiyono (2017), mengemukakan bahwa observasi adalah proses 

multifaset yang terdiri dari proses biologis dan psikologis yang berbeda. 

Dua dari proses penting yang terlibat adalah pengamatan dan ingatan. 
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Selain itu, Suharsimi mendefinisikan observasi sebagai kegiatan yang 

menyangkut pengarahan perhatian terhadap suatu objek dan pemanfaatan 

seluruh indera, disebut juga observasi. (Sugiyono, 2017). 

Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2017), observasi berfungsi 

sebagai dasar dari semua pengetahuan. Para ilmuwan hanya mengandalkan 

data, yang merupakan fakta aktual tentang dunia yang diperoleh melalui 

observasi. Dengan demikian, Marshall menyarankan agar peneliti 

mendapatkan wawasan tentang perilaku dan signifikansinya melalui proses 

observasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

observasi adalah proses yang sangat kompleks yang membutuhkan ingatan 

untuk mengumpulkan informasi tentang apa yang sedang diamati. Peneliti 

menggunakan metode observasi tidak terstruktur dengan tujuan untuk 

memperoleh data penting dengan cara langsung mengunjungi lokasi 

penelitian untuk mengamati dan menganalisis kesalahan yang dilakukan 

siswa kelas IV SD saat menyelesaikan soal matematika terkait Pengukuran 

Bentuk Datar Tentang Jelajah Bangun Datar di SD Jagaraga Sekolah 1 

Mataram. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah catatan yang sah bagi peneliti dan dapat 

mengambil berbagai bentuk seperti catatan lisan, gambar, atau karya 

individu yang monumental (Sugiyono, 2017). Di sisi lain, Guba dan 

Lincoln (sebagaimana dikutip dalam Moleong, 2017) mendefinisikan 

dokumen sebagai bahan tertulis atau film. Dokumen digunakan dalam 
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penelitian karena menyediakan data yang dapat digunakan untuk 

pengujian, interpretasi, dan bahkan prediksi dalam banyak hal. (Moleong, 

2017). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti 

akan menggunakan foto dan hasil wawancara dari siswa kelas IV SDN 1 

Jagaraga Mataram dalam teknik dokumentasi ini.  

3.5 Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi   

Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi siswa 

dan lembar observasi guru. Digunakan untuk menilai tingkat ketercapaian 

atau ketercapaian tujuan pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Instrument pedoman wawancara 

Wawancara berbasis tugas digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data, khususnya ekspresi lisan kesalahan siswa saat 

memecahkan masalah aritmatika. Selain itu, tujuannya adalah untuk 

menyelidiki faktor-faktor yang bertanggung jawab atas kesalahan ini. 

Informasi selanjutnya menyajikan indikator kesalahan yang diturunkan 

dari teori indikator kesalahan Newman. 

Tabel 3.1 Pedoman wawancara berdasar prosedur Newman 

No. Indikator Kesalahan 

Newman 

Inti Pertanyaan 

1.  Siswa dapat mengetahui 

kesalahan dalam membaca 

kata-kata penting dalam 

menyelesaikan soal dan dapat 

menyelesaikan masalah yang 

a Coba kamu pahami soalnya 

kembali, apakah kamu 

memiliki kesalahan dalam 

membaca semua kalimat 

penting pada soal dan apakah 
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kontekstual kamu bias menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

tersebut?  

2.  Siswa dapat menuliskan apa 

yang diketahui dan dapat 

menjelaskan maksud dari 

pertanyaan soal 

b Informasi apa yang tersedia 

dalam soal?  

c Apa yang ditanyakan dan apa 

yang ditanyakan dalam 

pertanyaan?  

3.  Siswa dapat mengubah 

masalah menjadi model 

matematika dan menerapkan 

teori yang sesuai 

d Jelaskan bagaimana anda 

menyelesaikan soal tersebut!  

e Rumus atau cara apa yang 

kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal?  

Mengapa kamu memilih 

rumus atau cara tersebut?  

4.  Siswa dapat melanjutkan 

prosedur penyelesaian dalam 

menyelesaikan soal 

f Tunjukkan bagaimana Anda 

menyelesaikan instruksi!  

g Apakah tindakan yang Anda 

lakukan konsisten dengan 

formula atau strategi yang 

Anda gunakan? Berikan 

pembenaran Anda!  

5.  Siswa dapat menuliskan 

jawaban yang tepat 

h Apakah Anda yakin dengan 

tanggapan Anda? Berikan 

penjelasan! 

 

3. Metode Tes Soal Uraian 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tes deskriptif 

yang berfungsi sebagai alat diagnostik untuk mengidentifikasi setiap 

tahapan kemajuan siswa, memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi 

kesalahan matematika dalam pemecahan masalah. Tes deskriptif khusus 

yang dimaksud terdiri dari pertanyaan berbasis masalah dan jawaban 

deskriptif yang sesuai, yang mengharuskan peserta tes menyusun 

tanggapan mereka berdasarkan pengetahuan mereka. Tes deskriptif ini 

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan informasi tentang 
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kesalahan matematis dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan pengukuran keliling bangun datar.. 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen soal Essay 

Materi Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Aspek 

Kognitif 

Keliling 

bangun 

datar 

1. Mengidentifikasi gambar 

yang sesuai dengan ciri-

ciri bangun datar yang 

disajikan 

Uraian 1 C1 

2. Menentukan keliling 

bangun datar persegi dan 

persegi panjang 

Uraian 2 C2 

3. Menyelesaikan soal essay 

yang berkaitan dengan 

keliling bangun datar 

persegi dan persegi 

panjang 

Uraian 3 C3 

4. Menentukan luas persegi 

menggunakan kubus 

satuan 

Uraian 4 C4 

5. Menyelesaikan soal essay 

yang berkaitan dengan 

luas bangun datar persegi 

dan persegi panjang 

Uraian 5 C5 

 

Kisi-kisi di atas selanjutnya dikembangkan dalam bentuk instrumen 

soal. Mengacu pada jenis penelitian kualitatif, maka instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri. Alat bantu yang digunakan untuk 

menghimpun data dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang terdiri dari 5 

soal. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan kesalahan yang dilakukan siswa dan 

penyebab kesalahan tersebut saat menyelesaikan soal pengukuran bangun 

datar. Tahapan yang cocok untuk melakukan analisis kesalahan yang dapat 
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dilakukan melalui tanya jawab adalah tahapan analisis yang dikemukakan oleh 

Newman, yang disebut dengan NEA (Newman's Error Analysis). NEA adalah 

prosedur diagnostik sederhana yang dirancang untuk membantu siswa 

memecahkan masalah kata matematika. Menurut Newman, siswa harus 

mengikuti lima langkah ketika mencoba untuk memecahkan masalah 

matematika dalam bentuk pertanyaan: (1) membaca pertanyaan, (2) 

memahami masalah, (3) transformasi, (4) keterampilan proses, dan (5) 

menulis jawaban akhir. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif di mana data 

yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan metode non statistik. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, metode analisis data yang 

efisien diperlukan. Menurut Hidayat (2013: 42), sebagaimana dikutip oleh 

Mattew B. Miles dan Huberman, proses analisis data penelitian kualitatif 

meliputi tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

SeReduksi data digunakan untuk menarik kesimpulan dari data 

umum. Data spesifik yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah 

sedemikian rupa sehingga memungkinkan dilakukannya generalisasi 

dalam penyajiannya. Jumlah data yang dikumpulkan dari lapangan sangat 

besar, sehingga memerlukan pencatatan yang cermat dan rinci. Seperti 

disebutkan sebelumnya, semakin lama peneliti berada di lapangan, 

semakin besar dan kompleks datanya. Oleh karena itu, sangat penting 
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untuk segera melakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data 

melibatkan meringkas, memilih elemen kunci, memfokuskan pada aspek 

penting, dan mengidentifikasi tema dan pola. Akibatnya, data yang ada 

akan menawarkan pemahaman yang lebih jelas, memfasilitasi 

pengumpulan dan pengambilan data lebih lanjut jika diperlukan. 

(Sugiyono, 2017) 

Untuk mereduksi data, peneliti membuat ringkasan, 

mengembangkan kategori, dan membuat catatan yang bertujuan untuk 

menyaring, mengkategorikan, dan menghilangkan informasi yang tidak 

relevan. Proses ini dilakukan terus menerus sepanjang penelitian untuk 

mengatur data sedemikian rupa sehingga mengarah pada kesimpulan 

yang akurat. Proses reduksi data dilakukan terhadap informan penelitian, 

khususnya guru dan siswa kelas IV SDN 1 Jagaraga Mataram. Data yang 

paling signifikan kemudian dipilih dan difokuskan, dan kemudian 

dikelompokkan bersama. Ini memungkinkan data yang direduksi untuk 

menawarkan penggambaran yang lebih berbeda.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data umum yang dikumpulkan dari para informan akan dianalisis 

sesuai dengan batasan masalah yang meliputi tempat, waktu, dan tema, 

untuk menarik kesimpulan khusus yang sejalan dengan tujuan peneliti. 

(Sugiyono, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan penyajian data 

untuk memperoleh data-data inti secara sederhana dan terintegrasi, 

sehingga dapat memahami situasi saat ini. Dalam penelitian ini, data 
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disajikan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berfokus 

pada analisis kesalahan yang dilakukan siswa kelas IV saat 

menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan pengukuran 

bangun datar, khususnya bangun datar, di SDN 1 Jagaraga. Mataram. 

Selain itu, data disusun secara sistematis untuk mengidentifikasi tema 

dan pola. Untuk memudahkan proses ini, temuan penelitian disajikan 

dalam bentuk matriks atau bagan. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Dari Dimulai dengan pengumpulan data, seorang analis kualitatif 

mulai menggali makna dari sesuatu, pola, penjelasan, pengaturan 

potensial, hubungan sebab akibat, dan pernyataan. Menarik kesimpulan 

hanyalah salah satu aspek dari keseluruhan proses. Kesimpulan juga 

dikonfirmasi melalui penelitian. Penulis melakukan verifikasi dengan 

meninjau catatan lapangan dan mendiskusikan ide dengan rekan kerja 

untuk menjalin kesepakatan bersama. Singkatnya, makna yang diperoleh 

dari data perlu diperiksa keakuratan, keandalan, dan kesesuaiannya. 

 

 

  


